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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang eerxang pesat
seperti sekarang ini, setiap sekolah dituntut urdagat mengelola dengan
baik sumber-sumber keunggulan kompetitifnya. Pegsai yang semakin
ketat tentunya akan berpengaruh terhadap aktisgkelah untuk dapat terus
bertahan dan bersaing dengan sekolah-sekolah &iG@ah satu aspek faktor
produksi yang mempunyai peranan penting dalam rakan suatu aktivitas
pendidikan adalah sumber daya manusia. Kedudukarbesudaya manusia
dalam pendidikan tidak lagi sebagai pelengkap dglantapaian tujuan saja,
tetapi sudah harus menjadi faktor penentu kebdamasaktivitas yang
dilakukan.

Untuk menghadapi persaingan dan kemajuan zamagbtdrssekolah
perlu mempersiapkan diri terutama pembenahan irgekolah, yang diawali
dari peningkatan kualitas kerja pegawainya. Kuslik&rja pegawai dapat
ditingkatkan melalui pembinaan disiplin kerja, debkemampuan yang
dimiliki oleh manusia atau pegawai tanpa ditunjdeggan kedisiplinan kerja
yang tinggi, akan mengakibatkan tugas atau pekerjgang akan
dilaksanakan tidak akan mencapai hasil maksimakdamungkin akan
mengalami kegagalan yang dapat merugikan sekolamatia ia bekerja.

Khususnya bagi peserta didik yang seharusnya matidaplayanan.



Sumber daya manusia mempunyai peranan sebagai pernggerak
seluruh aktivitas pendidikan dalam mewujudkan suagmcapaian tujuan
pendidikan. Sumber daya manusia merupakan salahfaor yang paling
banyak berperan dalam menjalankan aktivitas pekahdikarena manusia
menjadi perencana, pelaku, dan penentu tercapaijuan pendidikan.

Keberadaan sumber daya manusia dalam sebuah @gjaseperti
dalam pendidikan sangat penting karena mereka yamgmprakarsai
terbentuknya organisasi, mereka yang berperan dal@mbuat keputusan
untuk semua fungsi dan mereka juga yang berperdamdaenentukan
kelangsungan hidup organisasi itu. Pencapaian riupendidikan tersebut
perlu ditunjang oleh sumber daya manusia yang mampuk selalu berperan
aktif dalam setiap aktivitas pendidikan sehinggasisgtknsinya harus
diperhatikan. Seiring dengan tuntutan tersebut madautuhan pendidikan
pada pegawai yang memiliki prestasi di atas staydag telah ditetapkan
akan semakin meningkat pula. Oleh karena itu tidesa diingkari bahwa
sekolah harus memperhatikan tentang pemeliharagaw@e dengan baik
sehingga pegawai dapat bekerja dengan baik dan emdaib hasil yang
optimal bagi sekolah. Untuk memperoleh hasil yapgneal, maka pegawai
perlu diberikan pembinaan disiplin kerja.

Pembinaan disiplin kerja yang dilakukan oleh sdkdkerhadap para
pegawainya merupakan suatu cara yang dilakukan ladekalalam
meningkatkan kualitas kedisiplinan pegawai dalaniaksanakan berbagai

tugas dan kewajiban pegawai. Untuk meningkatkanlitesakedisiplinan,



dapat juga didukung dengan beberapa motivasi yaogyikbn oleh pihak
sekolah.

Pegawai termotivasi untuk melakukan pekerjaan demgek apabila
dilakukan pembinaan disiplin secara terus meneidsngan dilakukan
pembinaan disiplin secara terus menerus maka ¢kanasuatu saat para
pegawai berdisiplin bukan karena adanya hukumanainkan pegawai
berdisiplin karena adanya motivasi yang betul-bdiatsumber dari diri
sendiri.

Sebagaimana yang disebutkan oleh Heijrachman Radojma dan
Suad Husnan dalam Gouzali Saydam (2000 : 32) baalh satu fungsi
manajemen sumber daya manusia adalah pemeliharagawai. Fungsi
pemeliharaan berkaitan dengan upaya untuk memp@iah kemauan dan
kemampuan kerja pegawai melalui penerapan bebgraggam yang dapat
meningkatkan loyalitas dan kebanggaan kerja. Oldials itu pembinaan
disiplin dan motivasi kerja merupakan bagian dangsi manajemen sumber
daya manusia yaitu pemeliharaan pegawai. Namurglaekdalam hal ini
sering kali lupa atau lalai dengan hal-hal yanckéigsin dengan pemeliharaan
pegawai tersebut dan tidak melakukan pemeliharagavpai sebagaimana
mestinya. Hal ini dapat menyebabkan ketidakpuasgawwai dalam bekerja,
yang akan mengakibatkan pegawai malas bekerj& bdtah, kemangkiran
dan hal-hal lainnya yang pada akhirnya dapat mkeangsekolah.

Permasalahan yang muncul sehubungan dengan pemhiingplin

kerja yang dilakukan kepala sekolah dan motivagakgegawai administrasi



berdasarkan kenyataan di lapangan, diperoleh : ipaa disiplin kerja
kurang tercapai dengan optimal, kepala sekolah niurgertib dalam
melakukan pembinaan disiplin kerja, misalnya mengisikan kehadiran
pegawai untuk mematuhi jam kerja belum optimal, et@pkan peraturan
kerja untuk pegawai administrasi kurang tegas, gierh kepala sekolah
terhadap tugas pegawai administrasi kurang sepmtian mengenai tugas
kepada pegawai jarang dilakukan. Demikian pulaatap motivasi kerja
rendah, dimana tenaga administrasi sekolahnya dbklmarja terlihat tidak
bersemangat. Mulai dari ke sekolah datang terlarebaingga penyelesaian
pekerjaan/tugas kadang kala tidak tepat waktuirsglapulang sekolah tidak
sesuai dengan waktu dan peraturan yang telah tlikiem sekolah. Masalah
lain yang muncul ialah jarang sekali para pegawhuskisnya bagian
administrasi mengikuti kegiatan upacara benderapséari senin. Sedangkan
perihal tugasnya sebagai pegawai administrasi yaélaksanakan pelayanan
baik dalam melaksanaan tugas ketatausahaa, med@ksapemeliharaan
gedung dan ketertiban sekolah, melaksanakan umusaah tangga sekolah,
membuat DPG 3 semua pegawai administrasi baik CRM8pun PNS,
koordinator dan penanggungjawab kepada administeksilah. Dari beberapa
tugas tersebut pegawai lalai untuk menyelesaikgastu

Dalam menjalankan roda organisasi salah satunya gielukung oleh
pegawai administrasi yang handal. Sekolah harus punamemelihara dan
mempertahankan para pegawainya agar tetap belargad baik, salah satu

caranya yaitu melalui pembinaan disiplin kerja yaagk. Dengan melakukan



pembinaan disiplin kerja yang baik maka diharap#tapat memotivasi kerja

para pegawainya sehingga dapat membangkitkan samkeganya. Seperti

para pegawai bagian administrdsiSMK Swasta wilayah Kecamatan Cimabhi
Utara, mereka sebaiknya diberikan pembinaan disigkrja yang terus

menerus agar terhindar dari kesalahan dan ketealt@mlolalam melaksanakan
tugas. Oleh karena itu pembinaan disiplin kerjagaardiperlukan untuk

membangun semangat kerja para pegawainya agar anelabat bekerja

dengan baik.

Pembinaan disiplin yang terus menerus dilakukah &K Swasta
yang ada di wilayah Kecamatan Cimahi Utara, dieaappada suatu saat
perilaku disiplin para pegawai bukan karena takktna sanksi yang
merupakan hukuman atas tindakan pelanggaran pamadisiplin, melainkan
para pekerja berdisiplin karena adanya dorongag f@mbuh dari dalam diri
sendiri dan lingkungan kerja. Apabila motivasi keig¢lah tumbuh dari dalam
diri sendiri di setiap para pegawainya maka dengadah pegawai tersebut
untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.

Berdasarkan uraian singkat dan latar belakang mpmta peranan
pembinaan disiplin kerja dalam meningkatkan motivierja pegawai
tersebut, maka penulis tertarik untuk menggaliniealam untuk melakukan
penelitian tentang pembinaan disiplin kerja dan Ipeman motivasi kerja
yang akan dituangkan dalam suatu penelitian deng@du “PENGARUH
PEMBINAAN DISIPLIN KERJA TERHADAP MOTIVASI KERJA

PEGAWAI BAGIAN ADMINISTRASI PADA SEKOLAH MENENGAH



KEJURUAN SWASTA SE-WILAYAH KECAMATAN CIMAHI

UTARA".

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudamdikakan, maka

penulis mengidentifikasi masalah-masalah sebagiute

1. Bagaimana pembinaan disiplin kerja yang diberikaepdda Sekolah
kepada pegawabagian administrasppada SMK Swasta Se-Wilayah
Kecamatan Cimahi Utara?

2. Bagaimana motivasi kerja pegaviegian administrappada SMK Swasta
Se-Wilayah Kecamatan Cimahi Utara?

3. Seberapa besar pengaruh pembinaan disiplin kegja iépala Sekolah
terhadap motivasi kerja pegawlaagian administragpada SMK Swasta

Se-Wilayah Kecamatan Cimahi Utara?

. Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperaleka, fakta, dan
informasi yang berkaitan dengan pembinaan disk®ifa dan motivasi kerja
pegawai bagian administrasi pada Sekolah Menenggbrian Swasta Se-
Wilayah Kecamatan Cimahi Utara.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah



1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofeh informasi
mengenai Pengaruh Pembinaan Disiplin Kerja oleh akepSekolah
terhadap Motivasi Kerja Pegawai bagian Administrpada Sekolah
Menengah Kejuruan Swasta Se-Wilayah Kecamatan Cidtama.
2. Tujuan Khusus
Adapun  tujuan khusus yang ingin dicapai oleh penuwalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. Pembinaan disiplin kerja oleh Kepala Sekolah kepgegawai
administrasi pada SMK Swasta se-Wilayah Kecamatarakl Utara.
b. Motivasi kerja pegawai bagian administrasi pada SBWasta se-
Wilayah Kecamatan Cimahi Utara.
c. Besaran pengaruh pembinaan disiplin oleh Kepalal8kekterhadap
motivasi kerja pegawai bagian administrasi pada SBlKasta se-

Wilayah Kecamatan Cimahi Utara.

D. Kegunaan Penelitian
Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga memiliknanfaat yang
dapat dirasakan oleh penulis pada khususnya dan p&mbaca pada
umumnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat lzeri@at baik secara

teoritis maupun secara praktis, yaitu :



1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk erefsi ilmu
administrasi pendidikan di dalam konteks organjgaesngelolaan personil
atau pengembangan sumber daya manusia dan dapaamivesm
perbendaharaan tulisan khususnya mengenai pengeanobinaan disiplin
terhadap motivasi kerja pegawai bagian administ&elain itu, penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan pikirantukin studi
perbandingan bagi pihak yang berminat dan tertantuk mengadakan

penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.

2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaabagai bahan
pertimbangan atau masukan bagi kepala sekolah $akiz@lah Menengah
Kejuruan (SMK) Swasta se-Wilayah Kecamatan Cimataird) khususnya
bagian administrasi dan pihak dinas pendidikan KGtmahi tentang
pentingnya pembinaan disiplin kerja dan pemberiativasi kerja pada

pegawai bagian administrasi.

E. Asumsi
Asumsi adalah suatu titik tolak pemikiran yang radhjandasan dari
penyelidikan suatu masalah. Hal ini sesuai dengaloman penulisan karya
ilmiah UPI (2006 : 45) yang mengemukakan bahwa sutAsi adalah titik

pangkal penelitian dalam rangka penulisan skrifesis atau desertasi itu.



Asumsi dapat berupa teori, evidensi-evidensi dapadgula pemikiran

peneliti itu sendiri.”

Adapun asumsi yang penulis ajukan dalam hal péelini adalah

sebagai berikut :

1.

Pembinaan disiplin adalah pelatihan atau pengenapani karyawan
yang dapat dilakukan dengan peraturan tertulisa jdgngan melakukan
pelatihan disiplin dasar bagi para karyawan. (Say®$05:202).

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilany mempengaruhi
individu untuk mencapai hal-hal yang spesifik sesdangan tujuan
individu. (Rivai, 2004 : 455).

Pembinaan disiplin yang terus menerus akan mampuaingieatkan
motivasi kerja para pegawai.

Pembinaan disiplin dan motivasi merupakan bagiamri dangsi
manajemen sumber daya manusia yaitu pemeliharagwae

Pernyataan tentang adanya hubungan antara pembidiggyiin

dengan motivasi kerja yang dilakukan oleh sebuakansi atau perusahaan

dapat diperkuat dengan adanya penelitian yang sadalsebelumnya, yaitu

penelitian yang dilakukan oleh Panuti (453.M) damétian (327.M).

Berdasarkan penelitian yang mereka lakukan untukcare hubungan

antara pembinaan disiplin dengan motivasi kerja geakerjadi perusahaan

yang mereka teliti, mereka mendapatkan hasil damelitian tersebut.

Menurut penelitian yang diamati oleh Panuti yantakidikan dengan cara

menggunakan uji korelasproduct moment, maka didapatkan nilai r sebesar
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0,67. Sedangkan menurut penelitian yang diamahi blendrian dengan cara
menggunakan uji korelasi yang sama, maka didapatkanr sebesar 0,62.
Menurut Sugiyono (2005:183), koefisien korelasi gamempunyai skala
0,60-0,79 berarti antara variabel X dan variaben&miliki hubungan kuat.
Dari keterangan tersebut maka dapat diartikan bapembinaan disiplin
dengan motivasi kerja memiliki hubungan yang kuat.

Berdasarkan uraian dari kerangka pemikiran di gtasulis terusik
untuk mencoba meneliti hubungan antara pembinaaplididengan motivasi
kerja para pekerjdingkup persekolahanAgar lebih memperjelas akan

digambarkan skema kerangka pemikiran pada gambaebagai berikut :

/ PEMBINAAN DISIPLIN KERJA \

" Mengkondisikan kehadiran
= Memelihara dan menstimulus ketaatan
terhadap prosedur kerja

—t = Memel@hara tingkat kewaspadaan v
®  Memelihara dan menstimulus ketaatan )
S K terhadap peraturan j p
E E
K G
O A
L W
A A
H |
&A=‘) / MOTIVASI KERJA PEGAWAI \ N

Prestasi / Keberhasilan
Pengakuan

Pekerjaan itu sendiri
Tanggung jawab
Pengembangan diri /

A

/.U".#.‘*’!\’!—‘

Gambar 1.1. Skema Kerangka Pemikiran Pengah Pembinaan Disiplin Kerja
Terhadap Motivasi Kerja Para Pegawai Di Sekolah
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F. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementaradapeaasalah yang
diteliti yang harus diuji kebenarannya. Hal ini s@sdengan pendapat yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1998: 67) yamgengemukakan
bahwa: “Hipotesis adalah suatu jawaban yang bérsgaentara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalta gang terkumpul .

Berdasarkan pengertian di atas, maka hipotesis gajgkan dalam
penelitian ini adalah sebagai beriktiferdapat Pengaruh yang Positif dan
Signifikan Antara Pembinaan Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja
Pegawai Bagian Administrasi Di Lingkungan Sekolah Mnengah
Kejuruan Swasta Se-wilayah Kecamatan Cimahi Utara”.

Adapun variabel dan indikator dari hipotesis diasatdapat

digambarkan sebagai berikut :

Pembinaan Disiplin Kerja Motivasi Kerja
(Variabel X) (Variabel Y)

B Mengkondisikan kehadiran Prestasi atau Keberhasilan

H Memelihara dan menstimulus
ketaatan terhadap prosedur kerja|::>

H Memelihara tingkat kewaspadaa

Pengakuan
Pekerjaan itu sendiri

Tanggung jawab

H 52 B H =B

B Memelihara dan menstimulus Pengembangan diri

ketaatarterhadap peraturan

Gambar 1.2
Hipotesis Penelitian

Keterangan :

Variabel X : Pembinaan Disiplin Kerja

Variabel Y : Motivasi Kerja

::> : Menunjukkan pengaruh antar kedua variabel
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G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabode deskriptif.
Metode deskriptif, yaitu suatu studi yang bertujuantuk memperoleh
jawaban terhadap permasalahan yang terjadi padaa nsekarang.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ali (1999:52)waa
Masalah yang layak diteliti dengan menggunakan deetdeskriptif
adalah masalah yang dewasa ini sedang dihadapik Unengadakan
penelaahan terhadap masalah yang mencakup aspgkulaurp banyak,
menelaah suatu kasus tunggal, mengadakan perbandargara suatu
hal dengan hal lain, ataupun melihat hubungan angajala dengan

peristiva yang mungkin akan muncul, dengan muneulgejala
tersebut.

Menurut Sugiyono (2004:11), penelitian deskriptifah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel manthaik satu variabel
atau lebih ihdependen) tanpa membuat suatu perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain. Tujuanp#arggunaan metode
deskriptif pada penelitian ini adalah untuk menigetagambaran secara
sistematis mengenai pembinaan disiplin kerja danivas kerja pegawai
bagianadministras Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta se-wilayah
Kecamatan Cimahi Utara.

Kemudian yang dimaksud dengan pendekatan kuahtititiam
penelitian ini merupakan pendekatan penelitian yditekukan dengan cara
mengukur indikator-indikator variabel, sehingga atagiperoleh gambaran
umum mengenai masalah yang sedang diteliti.

Untuk menunjang hasil penelitian, maka penulis Rétan
pengumpulan data baik untuk data primer maupun sekander. Adapun

teknik yang dilakukan untuk memperoleh data dalaeneptian ini adalah
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dengan penelitian kepustakadibr@ary research), penelitian lapangarfiéd
research) vyaitu jenis teknik pengumpulan data kuesioneral&kyang
digunakan untuk pengukuran data variabel X (penamrdasiplin kerja) dan Y
(motivasi kerja) adalah Skala Likert. Dalam pematitini, kuesioner yang
disebar kepada responden berupa pernyataan padeitihegatif. Sedangkan
untuk mengukur seberapa besar pengaruh pembinaaplirditerhadap
motivasi kerja, maka dapat diuji dengan pengujiatistik KorelasiProduct
Moment dan analisis regresi.

Untuk selengkapnya mengenai metode penelitian kainadibahas

pada BAB llI (tiga).

. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah yaegkaitan
dengan permasalahan diatas, maka penelitian imksiihakan pada
beberapa SMK Swasta yang ada di wilayah Kecamataral€C Utara,
antara lain sebagai berikut :
a. SMK Sangkuriang 2 Cimahi
b. SMK Tut Wuri Handayani Cimahi
c. SMK Taruna Mandiri Cimabhi
d. SMK Pasundan 1 Cimahi
e. SMK PGRI 2 Cimahi
f. SMK TI-Garuda Nusantara Cimabhi

g. SMK Kesehatan Bakti Kencana



14

2. Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan sumber d&a objek
penelitian, dimana data diperoleh dan untuk ruamgkup hasil penelitian
diberlakukan. “Populasi diartikan sebagai wilayaneyalisasi yang terdiri
dari : obyek/subyek yang mempunyai kualitas damktaristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari deemudian ditarik
kesimpulannya”. (Sugiyono. 2004: 9)

Maka dari itu sesuai dengan masalah, maka yandlikhja
populasi sebagai sumber data adalah seluruh pedpageain administrasi

di SMK swasta se-wilayah Kecamatan Cimahi Utara.

3. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasy yhjadikan
sebagai sumber data yang dianggap mewakili selpapulasi secara
representatif. Menurut Sugiyono (2004:9), pengertsampel adalah
sebagai berikut:

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besdan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada pepul
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan ,waldka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambilgtgsulasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulanng&an
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yahgmbil dari
populasi harus betul-betul representatif (mewakili)

Untuk menentukan banyaknya sampel yang akan digund&lam

penelitian ini, sehingga dapat benar-benar mewaddri populasi
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penelitian atau sumber data, peneliti menggunaleanmpsl| berdasarkan
aturan yang dikemukakan oleh Arikunto (1996:120)vix :
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekasanly dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianmerupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika subjeknyaabempat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.....
Sehingga dalam menentukan sampel yang akan dipa&da
penelitian ini yaitu seluruh jumlah dari pegawapgiaa administrasi di

SMK Swasta se-wilayah Kecamatan Cimahi Utara ysgbanyak 40

responden. Yang biasa disebut dengan sampel poptdassampel total.



